
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain yang ada dalam 

dokumen desain sistem yang disetujui dan menguji, menginstal, memulai, serta 

menggunakan sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki. 

 
4.1.1 Langkah-langkah Implementasi 

                Untuk dapat mengimplementasi dan menjalankan sistem diperlukan 

perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Adapun 

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

A.  Web Application  

Kebutuhan minimal perangkat keras yang harus dipenuhi agar web 

application dapat berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan ruang kosong pada RAM (Random Access Memory) sekitar 256 

MB. 

2. Menyediakan perangkat jaringan yang mendukung akses internet. 

3. Monitor, keyboard, dan mouse yang masih dalam kondisi baik. 

B.  Mobile Application  

Kebutuhan minimal ponsel yang harus dipenuhi agar mobile application 

dapat berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut: 

91 
 



92 
 

1. Ponsel android dengan sistem operasi minimal Froyo. 

2. Memiliki konektifitas dengan jaringan internet 

(GPRS/EDGE/3G/HSDPA/EVDO). 

3. Menyediakan ruang kosong pada RAM sekitar 30 MB. 

 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

A.  Web Application  

1. Sistem Operasi (Windows/Linux/Mac OS). 

2. Web Browser yang memiliki fitur untuk menjalankan javascript serta CSS3. 

 

B.  Mobile Application  

1. Ponsel android dengan sistem operasi minimal Froyo. 

2. Menyediakan ruang kosong pada memory handphone minimal sekitar 5 MB 

setelah aplikasi di install ataupun update data. 

 

4.2 Implementasi Program 

Implementasi input dan output menggambarkan aplikasi yang sudah jadi 

dan siap dipakai. Rancangan aplikasi yang telah dibuat sebelumnya, 

diimplementasikan ke dalam web application dan mobile application yang 

sebenarnya. 

4.2.1 Implementasi Mobile Application  

A.  Halaman Pembuka 

Gambar 4.1 adalah halaman pembuka yang merupakan halaman yang 

akan ditampilkan pertama kali ketika aplikasi dijalankan. Halaman pembuka 
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berisi logo dari aplikasi Panduan Perguruan Tinggi di Surabaya beserta versi dari 

perangkat lunak mobile application yang digunakan. Desain gambar pada aplikasi 

ini berisi ucapan selamat datang kepada penguna aplikasi ini. Halaman ini berisi 2 

button yaitu “Exit” yang berarti keluar dari aplikasi ini dan “Next” yang berarti 

menampilkan halaman selanjutnya yaitu Halaman Utama. 

 

Gambar 4.1 Halaman Pembuka 

 

B. Halaman Utama 

Halaman utama terdiri dari 5 pilihan, yaitu “Panduan Jurusan” yang 

digunakan untuk mencari penjelasan informasi tentang jurusan-jurusan yang ingin 

di ketahui, “Profil Perguruan Tinggi” yang digunakan untuk melihat informasi 

tiap-tiap perguruan tinggi yang berisi profil perguruan tinggi itu sendiri dan 

jurusan yang di sediakan beserta nilai akreditasinya, “Info Kos” yang digunakan 

untuk melihat kos-kos yang berada di sekitar kampus-kampus yang dipilih, “Info 

Bemo” yang digunakan untuk melihat bemo apa saja yang melewati kampus yang 

dipilh beserta detail jalurnya, “Peta Lokasi” yang digunakan untuk melihat lokasi-
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lokasi semua perguruan tinggi di Surabaya beseta kos-kos yang berada di 

sekitarnya. 

 

Gambar 4.2 Halaman Utama 

 

C. Halaman Panduan Jurusan 

Halaman awal akan menanpilkan semua jurusan yang terdapat di semua 

perguruan tinggi (Cek pada gambar 4.3). Di halaman ini jg terdapat 2 button yaitu 

“back” berarti kembali ke halaman utama dan “search” yang berarti pencarian 

berdasarkan kriteria tertentu. Setelah memilih button “search” maka akan terdapat 

2 cara pancarian (Cek pada gambar 4.4) yaitu textbox jurusan mana yang di 

inginkan dan combobox berdasarkan kriteria yang dipilih (IPA,IPS,IT,Bahasa). Di 

sebelah masing-masing pencarian tersebut terdapat radio button yang berfungsi 

untuk memilih fungsi pencarian mana yang ingin dipilih dan otomatis fungsi 

pencarian yang lain akan tidak berfungsi.  
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Gambar 4.3 Halaman Awal “Panduan Jurusan” 

 

Gambar 4.4 Halaman Pencarian “Panduan Jurusan” 

 

D. Halaman Hasil Pencarian pada Menu Panduan Jurusan 

Pada gambar 4.4 terdapat 2 fungsi pencarian yang berbeda. Pengguna 

hanya memilih salah satu fungsi pencarian saja. Apabila pengguna memilih fungsi 

pencarian berdasarkan kriteria yang akan tampil adalah semua jurusan sesuai 

kriteria yang dipilih. Contohnya kriteria yang dipilih pengguna adalah IT maka 

akan tampil seperti pada gambar 4.5. Stelah itu, apabila pengguna memilih fungsi 

pencarian sesuai nama jurusan yang dimasukkan maka akan masuk ke form detail 

jurusan. Contohnya jika jurusan yang dimasukkan adalah “Sistem Informasi” 
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maka akan tampil form seperti pada gambar 4.6. Didalam form tersebut terdapat 

beberapa informasi yaitu “Lulusan dipastikan” yang berisi pengertian singkat 

jurusan dan “Profesi kerja yang sesuai” yang berisi profesi kerja mana saja yang 

sesuai dengan lulusan jurusan. Di form tersebut juga terdapat beberapa kolom 

yang berisi tentang perguruan tinggi mana saja yang menyediakan jurusan 

tersebut beserta informasi tentang jenjang dan akreditasinya. Dikolom tersebut 

juga terdapat button “Detail” yang apabila di klik akan masuk ke halaman profil 

perguruan tinggi yang dituju. 

 

Gambar 4.5 Halaman hasil pencarian berdasarkan criteria IT “Panduan Jurusan” 

 
 

Gambar 4.6 Form Detail Jurusan “Panduan Jurusan” Mobile Application 
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E. Halaman Menu Profil Perguruan Tinggi 

Halaman awal akan menanpilkan semua perguruan tinggi (Cek pada 

gambar 4.7). Di halaman ini jg terdapat 2 button yaitu “back” berarti kembali ke 

halaman utama dan “search” yang berarti pencarian berdasarkan kriteria tertentu. 

Setelah memilih button “search” maka akan terdapat 2 cara pancarian (Cek pada 

gambar 4.8) yaitu textbox perguruan tinggi mana yang diinginkan dan combobox 

berdasarkan jenis perguruan tinggi yang dipilih (Negeri dan Swasta). Di sebelah 

masing-masing pencarian tersebut terdapat radio button yang berfungsi untuk 

memilih fungsi pencarian mana yang ingin dipilih dan otomatis fungsi pencarian 

yang lain akan tidak berfungsi.  

 

Gambar 4.7 Halaman Awal “Profil Perguruan Tinggi” 

 

Gambar 4.8 Halaman Pencarian “Profil Perguruan Tinggi” 
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F. Halaman Hasil Pencarian pada Menu Profil Perguruan Tinggi 

Pada gambar 4.8 terdapat 2 fungsi pencarian yang berbeda. Pengguna 

hanya bisa memilih salah satu fungsi pencarian saja. Apabila pengguna memilih 

fungsi pencarian berdasarkan jenis perguruan tingginya maka yang akan tampil 

adalah semua perguruan tinggi sesuai jenisnya yang dipilih. Contohnya jenis yang 

dipilih pengguna adalah “Negeri” maka akan tampil seperti pada gambar 4.9. 

Setelah itu, apabila pengguna memilih fungsi pencarian sesuai dengan nama 

perguruan tinggi yang dimasukkan maka akan masuk ke form detail profil 

perguruan tingginya. Contohnya jika nama perguruan tinggi yang dimasukkan 

adalah “Stmik Surabaya” maka akan tampil form seperti pada gambar 4.10. 

Didalam form tersebut berisi beberapa informasi tentang profil perguruan 

tingginya antara lain : tgl berdiri, nomor telpon, fax, email, web, jumlah dosen dan 

pendidikannya serta alamat perguruan tinggi yang apabila di klik akan masuk ke 

form lokasi perguruan tingginya seperti pada gambar 4.11. Kemudian dibawah 

alamat perguruan tinggi terdapat button “Lihat Prodi” yang apabila di klik akan 

muncul semua jurusan yang disediakan oleh perguruan tinggi tersebut seperti pada 

gambar 4.12. 

 

Gambar 4.9 Halaman hasil pencarian berdasarkan jenis perguruan tinggi “Profil 

Perguruan Tinggi” 
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Gambar 4.10 Form Detail Profil Perguruan Tinggi “Profil Perguruan Tinggi” 

 

Gambar 4.11 Form lokasi Perguruan Tinggi “Profil Perguruan Tinggi”  

 

Gambar 4.12 Form Prodi pada Perguruan Tinggi “Profil Perguruan Tinggi” 
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G. Halaman Menu Info Kos 

Halaman awal menu ini akan menanpilkan semua kos (Cek pada gambar 

4.13). Di halaman ini jg terdapat 2 button yaitu “back” berarti kembali ke halaman 

utama dan “search” yang berarti pencarian berdasarkan kriteria tertentu. Setelah 

memilih button “search” maka akan terdapat pancarian berdasarkan 2 combobox 

(Cek pada gambar 4.14). Yang pertama yaitu lokasi kos yang berada di sekitar 

perguruan tinggi yang diinginkan dan yang kedua berdasarkan range harga yang 

dipilih (“<=250ribu”, “>250 sampai <=500” dan “>500ribu”). Pengguna di 

wajibkan memilih kedua fungsi ini secara bersamaan di karenakan kedua fungsi 

tersebut saling berkaitan.  

 

Gambar 4.13 Halaman Awal “Info Kos” 

 

Gambar 4.14 Halaman Pencarian “Info Kos” 
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H. Halaman Hasil Pencarian pada Menu Info Kos 

Pada gambar 4.14 terdapat 2 fungsi pencarian yang saling berkaitan. 

Maka dari itu pengguna di wajibkan memilih kedua fungsi ini secara bersamaan.. 

Contohnya apabila kampus yang dipilih pengguna adalah “STMIK Surabaya” 

kemudian range harga dipilih “>250 sampai <=500” maka akan tampil seperti 

pada gambar 4.15. Setelah itu, apabila pengguna memilih salah satu kos tersebut 

maka akan masuk ke form profil kos. Contohnya jika pengguna memilih “Kost 

Putri - 5” maka akan tampil form seperti pada gambar 4.16. Didalam form 

tersebut berisi beberapa informasi tentang profil kosnya antara lain : alamat, jenis 

kos, nomor telp, jumlah kamar, fasilitas yang disediakan dan tidak lupa harga 

serta button “Cek Lokasi” yang apabila di klik akan masuk ke form lokasi kos 

tersebut di dalam map seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.15 Halaman hasil pencarian berdasarkan “Info Kos” 

 
 

Gambar 4.16 Form Profil Kos “Info Kos” 
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Gambar 4.17 Form lokasi Kos “Info Kos”  

 
I. Halaman Menu Rute Bemo 

Halaman awal menu ini akan menanpilkan semua bemo (Cek pada 

gambar 4.18). Di halaman ini jg terdapat 2 button yaitu “back” berarti kembali ke 

halaman utama dan “search” yang berarti pencarian berdasarkan kriteria tertentu. 

Setelah memilih button “search” maka akan terdapat 2 cara pancarian (Cek pada 

gambar 4.19) yaitu textbox kode trayek mana yang diinginkan dan combobox 

berdasarkan bemo mana saja yang berada disekitar kampus yang dipilih. Di 

sebelah masing-masing pencarian tersebut terdapat radio button yang berfungsi 

untuk memilih fungsi pencarian mana yang ingin dipilih dan otomatis fungsi 

pencarian yang lain akan tidak berfungsi.  
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Gambar 4.18 Halaman Awal “Rute Bemo” 

 

Gambar 4.19 Halaman Pencarian “Rute Bemo” 

 

J. Halaman Hasil Pencarian pada Menu Rute Bemo 

Pada gambar 4.19 terdapat 2 fungsi pencarian yang berbeda. Pengguna 

hanya bisa memilih salah satu fungsi pencarian saja. Apabila pengguna memilih 

fungsi pencarian berdasarkan sekitar kampus maka yang akan tampil adalah 

semua bemo sesuai jenisnya yang dipilih. Contohnya kampus yang dipilih 

pengguna adalah “STMIK Surabaya” maka akan tampil seperti pada gambar 4.20. 

Setelah itu, apabila pengguna memilih fungsi pencarian sesuai dengan kode trayek 

yang dimasukkan maka akan masuk ke form detail profil bemo. Contohnya jika 

kode trayek yang dimasukkan adalah “KIP2” maka akan tampil form seperti pada 
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gambar 4.21. Didalam form tersebut berisi beberapa informasi tentang profil 

bemonya antara lain : Foto bemo, kode trayek, dan jalur bemonya. 

 

 

Gambar 4.20 Halaman hasil pencarian berdasarkan sekitar kampus “Rute Bemo” 

 
 

Gambar 4.21 Form Detail Profil Bemo “Rute Bemo” 

 

K. Halaman Menu PETA Lokasi 

Form menu ini akan menampilkan semua lokasi perguruan tinggi dan kos 

dalam bentuk map (Cek pada gambar 4.22). Di bagian bawah setelah map terdapat 

2 button yaitu “My Location” yang berfungsi untuk mengecek keberadaan posisi 

pengguna saat ini dan “Get Directions” yang berfungsi untuk mengetahui jalan. 
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Gambar 4.22 Halaman Menu “Peta Lokasi” 

 

4.2.2 Implementasi Web Application 

a. Form Halaman Utama 

Pada halaman utama terdapat beberapa pilihan menu. Pada halaman ini 

juga terdapat form login pada pojok kanan atas. Form login ini digunakan untuk 

memverifikasi pengguna yang melakukan login, karena hanya pengguna dengan 

hak akses admin yang bisa melakukan login. 

 

Gambar 4.23 Halaman Utama Web Application  
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b. Form Perguruan Tinggi 

Form Perguruan Tinggi digunakan untuk memelihara master perguruan 

tinggi, seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data perguruan tinggi yang 

merupakan isi dari profil perguruan tinggi. Pada form ini terdapat tombol tambah 

perguruan tinggi baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form Perguruan Tinggi 

hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 

 

Gambar 4.24 Form Master Perguruan Tinggi 

  
c. Form Tambah Perguruan Tinggi 

Form Tambah Perguruan Tinggi digunakan untuk menambah data 

perguruan tinggi baru. Data yang ditambahkan antara lain, nama perguruan tinggi, 

telp, fax, website, email, jumlah dosen, jenis perguruan tinggi, tgl berdiri, foto & 

logo. Form tambah jalan hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses 

admin. 
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Gambar 4.25 Form Tambah Perguruan Tinggi 

 
d. Form Ubah Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan digunakan untuk mengubah data perguruan tinggi 

yang ada. Data yang dapat diubah adalah nama perguruan tinggi, telp, fax, 

website, email, jumlah dosen, jenis perguruan tinggi, tgl berdiri, foto & logo. 

Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.26 Form Ubah Perguruan Tinggi 
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e. Form Alamat Perguruan Tinggi 

Form Alamat Perguruan Tinggi digunakan untuk memelihara master 

alamat perguruan tinggi, seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data 

alamat perguruan tinggi yang merupakan isi dari lokasi perguruan tinggi. Pada 

form ini terdapat tombol tambah alamat baru, tombol ubah dan tombol hapus. 

Form Perguruan Tinggi hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses 

admin. 

 

Gambar 4.27 Form Alamat Perguruan Tinggi  

 
f. Form Tambah Alamat Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan untuk menambah data alamat perguruan tinggi baru. 

Data yang ditambahkan antara lain, nama perguruan tinggi, alamat, keterangan, 

dan Latitude Longitude yang merupakan koordinat lokasi perguruan tinggi pada 

peta. Form tambah alamat perguruan tinggi hanya dapat dibuka oleh pengguna 

dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.28 Form Tambah Alamat Perguruan Tinggi 

 
g. Form Ubah Alamat Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan digunakan untuk mengubah data alamat perguruan 

tinggi yang ada. Data yang dapat diubah adalah nama perguruan tinggi, alamat, 

keterangan, dan Latitude Longitude yang merupakan koordinat lokasi perguruan 

tinggi pada peta. Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.29 Form Ubah Alamat Perguruan Tinggi 
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h. Form Prodi Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan untuk memelihara master prodi perguruan tinggi, 

seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data perguruan tinggi yang 

merupakan isi dari prodi dari tiap-tiap perguruan tinggi. Pada form ini terdapat 

tombol tambah prodi perguruan tinggi baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form 

Perguruan Tinggi hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 

 

Gambar 4.30 Form Master Prodi Perguruan Tinggi 

  
i. Form Tambah Prodi Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan untuk menambah data prodi perguruan tinggi baru. 

Data yang ditambahkan antara lain, nama perguruan tinggi, jenjang, nama prodi, 

akreditasi, tgl kadaluarsa akreditasi. Form tambah prodi perguruan tinggi hanya 

dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.31 Form Tambah Prodi Perguruan Tinggi 

 
j. Form Ubah Prodi Perguruan Tinggi 

Form ini digunakan digunakan untuk mengubah data perguruan tinggi 

yang ada. Data yang dapat diubah adalah nama perguruan tinggi, jenjang, nama 

prodi, akreditasi, tgl kadaluarsa akreditasi. Form ini hanya bisa dibuka oleh 

admin. 

 

Gambar 4.32 Form Ubah Prodi Perguruan Tinggi 

 
k. Form Detail Prodi 

Form ini digunakan untuk memelihara master detail prodi, seperti 

menyimpan, mengubah dan menghapus data detail prodi. Pada form ini terdapat 

tombol tambah detail prodi baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form Perguruan 

Tinggi hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.33 Form Master Detail Prodi 

  
l. Form Tambah Detail Prodi 

Form ini digunakan untuk menambah data detail prodi baru. Data yang 

ditambahkan antara lain, nama prodi, keterangan, profesi dan kriteria jurusan. 

Form tambah detail prodi hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses 

admin. 

 

Gambar 4.34 Form Tambah Detail Prodi 
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m. Form Ubah Detail Prodi 

Form ini digunakan untuk mengubah data detail prodi yang ada. Data 

yang dapat diubah adalah nama prodi, keterangan, profesi dan kriteria jurusan. 

Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.35 Form Ubah Detail Prodi 

n. Form Kos 

Form ini digunakan untuk memelihara master kos, seperti menyimpan, 

mengubah dan menghapus data kos yang merupakan isi dari info kos. Pada form 

ini terdapat tombol tambah kos baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form kos ini 

hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 

 

Gambar 4.36 Form Kos  
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o. Form Tambah Kos 

Form ini digunakan untuk menambah data kos baru. Data yang 

ditambahkan antara lain, nama perguruan tinggi, alamat perguruan tinggi, alamat 

kos, keterangan, Latitude Longitude yang merupakan koordinat lokasi perguruan 

tinggi pada peta, fasilitas, harga, jumlah kamar, telp dan foto kos. Form tambah 

kos hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 

 

Gambar 4.37 Form Tambah Kos 

 
p. Form Ubah Kos 

Form ini digunakan digunakan untuk mengubah data kos yang sudah ada. 

Data yang dapat diubah adalah nama perguruan tinggi, alamat perguruan tinggi, 

alamat kos, keterangan, Latitude Longitude yang merupakan koordinat lokasi 

perguruan tinggi pada peta, fasilitas, harga, jumlah kamar, telp dan foto kos. Form 

ini hanya bisa dibuka oleh admin. 
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Gambar 4.38 Form Ubah Kos 

 
q. Form Jalur Bemo 

Form ini digunakan untuk memelihara master bemo, seperti menyimpan, 

mengubah dan menghapus data bemo. Pada form ini terdapat tombol tambah 

detail prodi baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form Rute Bemo hanya dapat 

dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 

 

Gambar 4.39 Form Master Bemo 
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r. Form Tambah Jalur Bemo 

Form ini digunakan untuk menambah data bemo. Data yang ditambahkan 

antara lain, nama perguruan tinggi, alamat perguruan tinggi, kode trayek, jalur 

bemo. Form tambah bemo hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak akses 

admin. 

 

Gambar 4.40 Form Tambah Bemo 

 
s. Form Ubah Jalur Bemo 

Form ini digunakan untuk mengubah data bemo yang sudah ada. Data 

yang dapat diubah adalah nama perguruan tinggi, alamat perguruan tinggi, kode 

trayek, jalur bemo. Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.41 Form Ubah Jalur Bemo 
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4.3 Evaluasi Sistem 

Setelah melakukan proses implementasi web application dan mobile 

application, maka proses selanjutnya adalah proses evaluasi dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan output sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

4.3.1 Uji Coba Aplikasi Web 

A. Uji Coba Login 

Tabel 4.1 Evaluasi Uji Coba Login 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

1 

Menghindari 
data username 
dan atau 
password kosong 

Tidak memasukkan 
nama pengguna dan 
kata kunci 

Tampil pesan 
“nama pengguna 
dan kata kunci 
masih kosong” 

Pada gambar 
4.42 

2 

Menghindari 
username dan 
password yang 
salah 

Memasukkan 
“Admin” sebagai 
nama pengguna dan 
“admin” sebagai 
kata kunci yang 
salah 

Tampil pesan 
“nama pengguna 
dan kata kunci 
salah” 

Pada gambar 
4.43 

3 

Memastikan 
pemeriksaan 
username dan 
password yang 
dimasukkan 
benar dan hak 
akses dengan 
level pengguna 
sudah sesuai 

Memasukkan 
“Admin” sebagai 
nama pengguna dan 
“admin” sebagai 
kata kunci. 

Tampil Form 
Parent dengan hak 
akses navigasi 
sesuai dengan level 
pengguna 

Pada gambar 
4.44 
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Gambar 4.42 Hasil Uji Coba ID 1 

 

Gambar 4.43 Hasil Uji Coba ID 2 

 

Gambar 4.44 Hasil Uji Coba ID 3 
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B. Uji Coba Tambah Data Perguruan Tinggi 

Tabel 4.2 Evaluasi Uji Coba Data Perguruan Tinggi 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

4 

Menghindari 
kolom nama 
perguruan tinggi 
kosong karena 
data tersebut 
banyak menjadi 
foreignkey di 
table lainya. 

Mengisikan nama 
perguruan tinggi 
dengan data 
kosong. 

Tampil pesan 
“Nama PT harus 
diisi” 

Pada gambar 
4.45 

 

 

Gambar 4.45 Hasil Uji Coba ID 4 

C. Uji Coba Tambah Data Detail Prodi 

Tabel 4.3 Evaluasi Uji Coba Detail Prodi 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

5 

Menghindari 
mengisi detail 
prodi dengan 
nama prodi yang 
sudah di isi. Di 
karenakan 
nantinya akan 
muncul dua 

Memilih nama prodi 
yang sudah di isi 
detail prodinya. 

Tampil pesan 
“Maaf, nama prodi 
tersebut sudah 
dipilih” 

Pada gambar 
4.46 
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Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

nama prodi yang 
sama di menu 
panduan jurusan 
di mobile 
application 

 

 

Gambar 4.46 Hasil Uji Coba ID 5 

4.3.2 Uji Coba Aplikasi Mobile 

A. Uji Coba Pencarian Jurusan 

Tabel 4.4 Evaluasi Uji Coba Pencarian Jurusan 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

6 

Memastikan 
hasil pencarian 
tampil pada form 
dan sesuai 
dengan inputan 
user. 

Memilih dan 
Memasukkan nama 
jurusan  “Sistem 
Informasi” 

Hasil Pencarian 
tampil pada form 
sesuai dengan 
inputan user dan 
kriteria pencarian. 

Pada gambar 
4.47 
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Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

7 

Memastikan 
hasil pencarian 
tampil pada form 
dan sesuai 
dengan kriteria 
pencarian 

Memilih kriteria 
jurusan yang dicari 
“IT” 

Hasil Pencarian 
tampil dan sesuai 
dengan inputan 
user. 

Pada gambar 
4.48 

 

 

Gambar 4.47 Hasil Uji Coba ID 6 

 

Gambar 4.48 Hasil Uji Coba ID 7 
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B. Uji Coba Detail Jurusan 

Tabel 4.5 Evaluasi Uji Coba Detail Jurusan 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

8 

Memastikan 
detail jurusan 
sesuai dengan 
data web admin. 

Memilih detail 
nama jurusan  
“Sistem Informasi” 

Hasil Detail 
Jurusannya sesuai 
dengan data web 
admin. 

Pada gambar 
4.49 

 

 

Gambar 4.49 Hasil Uji Coba ID 8 

C. Uji Coba Pencarian Perguruan Tinggi 

Tabel 4.6 Evaluasi Uji Coba Pencarian Perguruan Tinggi 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

9 
Memastikan 
hasil pencarian 
tampil pada form 
dan sesuai 

Memilih dan 
Memasukkan nama 
perguruan tinggi  

Hasil Pencarian 
tampil pada form 
sesuai dengan 
inputan user dan 

Pada gambar 
4.50 
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Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

dengan inputan 
user. 

“Stmik Surabaya” kriteria pencarian. 

10 

Memastikan 
hasil pencarian 
tampil pada form 
dan sesuai 
dengan kriteria 
pencarian 

Memilih jenis 
perguruan tinggi 
yang dicari “Swasta” 

Hasil Pencarian 
tampil dan sesuai 
dengan inputan 
user. 

Pada gambar 
4.51 

 

 

Gambar 4.50 Hasil Uji Coba ID 9 

 

Gambar 4.51 Hasil Uji Coba ID 10 
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D. Uji Coba Detail Profil Perguruan Tinggi 

Tabel 4.7 Evaluasi Uji Coba Detail Profil Perguruan Tinggi 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Hasil Output 

11 

Memastikan 
lokasi perguruan 
tinggi sesuai 
dengan data web 
admin 

Memilih detail profil 
perguruan tinggi  
“Stmik Surabaya” 
dan mengklik 
alamatnya 

Hasil lokasi 
perguruan tinggi 
yang ditampilkan di 
map mobile sesuai 
dengan map 
webnya 

Pada gambar 
4.52 

12 

Memastikan 
kadaluarsa prodi 
di tiap perguruan 
tinggi berfungsi 
dan sesuai 
dengan data web 
admin. 

Memilih detail profil 
perguruan tinggi  
“Stmik Surabaya” 
kemudian melihat 
prodi yang 
disediakan 

Tgl kadaluarsa yang 
sesuai dengan data 
web admin. 

Pada gambar 
4.53 

 

 

Gambar 4.52 Hasil Uji Coba ID 11 
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Gambar 4.53 Hasil Uji Coba ID 12 

4.4 Analisis Program 

4.4.1 Uji Coba Angket 

Berdasarkan hasil uji coba sistem, dilakukan pengujian ulang terhadap 

aplikasi ini oleh pengguna yang bersangkutan. Total pengguna umum yang 

melakukan pengisian angket adalah 30 orang. Pengolahan data pada angket 

menggunakan bentuk skala Likert. Berikut ini adalah hasil pengolahan data angket 

pengguna umum, seperti yang terlihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Olah Data Angket Pengguna Umum 

No. Pertanyaan 
Penilaian (skor) 

Jumlah 
5 4 3 2 1 

1. Apakah tampilan setiap halaman 
web sudah jelas?(Dari segi 
kemudahan dalam penggunaan) 

55 48 21 0 0 124 
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Tabel 4.8 Lanjutan 

No. Pertanyaan 
Penilaian (skor) 

Jumlah 
5 4 3 2 1 

2. Apakah tampilan setiap halaman 
mobile application sudah 
jelas?(Dari segi kemudahan 
dalam penggunaan) 

50 68 12 0 0 130 

3. Apakah informasi tentang 
Perguruan Tinggi di aplikasi ini 
sudah jelas?(tentang profil dan 
detil infonya) 

25 56 33 0 0 114 

4. Apakah informasi tentang 
Program Studi di tiap2 
Perguruan Tinggi di Aplikasi ini 
sudah jelas?(tentang profil dan 
detil infonya) 

55 48 21 0 0 124 

5. Apakah fitur tambahan tentang 
Rute Bemo & Kos2an di aplikasi 
ini diperlukan menurut anda? 

95 27 6 0 0 128 

6. Apakah setelah memakai aplikasi 
ini anda sudah bisa menentukan 
Perguruan Tinggi mana yg akan 
anda pilih? 

0 76 33 0 0 109 

7. Apakah setelah memakai aplikasi 
ini anda sudah bisa menentukan 
jurusan apa yg akan anda pilih? 

20 76 21 0 0 117 

Jumlah skor hasil pengumpulan data 846 

Persentase hasil uji coba 80.57% 

 

Perhitungan skor penilaian untuk setiap pertanyaan menggunakan Persamaan 2.1 

(QS(n)  = PM x N). Contoh perhitungan skor penilaian untuk pertanyaan ketiga, 

dengan jumlah responden sebanyak lima orang memberikan nilai dengan skala 

lima adalah sebagai berikut:  

                QS(3) : 5 x 5 = 25 
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846 

80.57
 

1050 

Perhitungan jumlah skor tertinggi menggunakan Persamaan 2.2 (STtot  = NT x 

Qtot x Ptot). Perhitungan jumlah skor tertinggi dengan skala nilai lima, dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak sembilan pertanyaan, dan total pengguna sebanyak 

30 responden adalah sebagai berikut:    

                STtot : 5 x 7 x 30 = 1050 

Perhitungan nilai persentase akhir menggunakan Persamaan 2.3 (). Perhitungan 

nilai persentase akhir yang diperoleh dari jumlah skor hasil pengumpulan data 

yaitu 846, dibagi dengan jumlah skor tertinggi yaitu 1050, dikalikan 100% adalah 

sebagai berikut:  

 

                 Pre  :               x 100% = 80.57% 

 

Nilai akhir yang berbentuk angka persentase menunjukkan nilai 80.57%, seperti 

yang terlihat pada Tabel 4.8. Berdasarkan pada kriteria interpretasi skor, nilai 

tersebut berada di antara interval 80% dan 100%, seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.54. 

 

   

 

Gambar 4.54  Interpretasi Skor Angket Pengguna Umum  

 

            Dari hasil angket menunjukkan bahwa 30 orang yang telah menggunakan 

aplikasi ini menyatakan bahwa presentase aplikasi ini untuk mampu memandu 

mereka dalam memperoleh informasi perguruan tinggi dan lain-lain adalah 

0 20% 60% 80% 100% 40% 

Sangat Kurang Cukup Layak Sangat Layak Kurang 
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sebesar 80%. Karena isi dari pertanyaan dalam angket tersebut mengacu kepada 

kemampuan aplikasi dalam hal memandu dari hasil pemakaian aplikasi ini 

memperoleh informasi perguruan tinggi dan lain-lain. 
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